
















































































































































































































































































































































































































































































putri jin dari Jabalkap. Karena maklum betul akan tabiat anaknya itu, 
Prabu Siliwangi menyampaikan pesan kepada Dalem Pasehan: manakala 
anaknya itu tidak bisa dididik, hukumlah sekalipun dengan hukum bunuh. 

Sunan Burung Baok memang ternyata berperilaku buruk dan tidak 
pernah mau mendengar nasihat. Dalem Pasehan dan Patih Imbang Jaya 
akhirnya memutuskan menghukum raja muda itu dengan jalan 
memenjarakannya di Ciwedang. Penjara itu sebenarnya adalah sebuah 
gua yang amat dalam. 

Dengan menyadari bahwa dirinya hendak dibunuh, Sunan Burung 
Baok lalu menembus bumi dan muncul di Duren Sewu, Pajajaran. 

Ketika mendengar pengaduan anaknya, Prabu Siliwangi menjadi 
sangat marah. Tujuh orang batara dikirimkannya ke Timbanganten 
dengan perintah menangkap Dalem Pasehan. 

Panembahan Sandi, ayah Dalem Pasehan, mengetahui apa yang 
bakal terjadi atas diri anaknya. Ia segera memberikan dua buah kukuk 
(sejenis labu, yang telah dikeringkan dan dikosongkan untuk tempat air) 
yang berisi air pekasih. Yang sebuah harus ditumpahkan di Burungayun, 
sebuah Jagi harus terminum Prabu Siliwangi melalui tangan Maraja Inten 
Dewata. 

Raja Pajajaran ternyata tidak berlanjut marahnya. Pemerintahan 
Timbanganten akan diserahkan kepada putranya, yang pacta waktu itu 
masih dalam kandungan putri Maraja lnten Dewata. Putri itu diantarkan 
oleh ketujuh batara Pajajaran sampai di Timbanganten. Sunan Burung 
Baok yang hendak dijatuhi hukuman, memohon kepada sang raja agar 
hukuman itu ditangguhkan. Ia bersedia untuk menaklukkan Galuh dan 
Majapahit. Setelah kesediaannya itu terbukti, Sunan Burung Baok 
berganti nama menjadi Gagak Lumayung atau Prabu Santang Pertala. 
Nama-nama itu diberikan oleh Patih Pajajaran yang bernama Patih Arga. 

Maraja lnten Dewata melahirkan seorang anak laki-laki yang diberi 
nama Panggung Pakuan, atau Sunan Panggung, atau Sunan Puntang, atau 
Raden lmbanagara, atau Pujaningrat, atau Raden Wilagakusumah. 
Setelah anaknya naik takhta, lnten Dewata, lalu bertapa di Gunung 
Geulis atau Gunung Putri. 
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Patih Arga dari Pajajaran, datang menjemputnya. Putri itu akhirnya 
kembali kepada sang raja, dan melahirkan dua orang anak lagi, yaitu 
Rara Santang dan Walangsungsang. 

TUBUY, SASAKALA 

*Dongeng sasakala ini menceritakan lahirnya nama kampung Tubuy di 
daerah Banten. Kata tubuy merupakan perubahan dari kata mubuy 
"menyusup ke dalam bumi". Asal mula peristiwanya ialah waktu 
Sangiang Pucuk Umun mengadu kesaktian dengan Maulana Hasanuddin 
yang tetap membujuknya untuk memeluk agama Islam. Karena terdesak, 
tetapi tetap tidak mau masuk Islam, Sangiak Pucuk Umun akhirnya 
mubuy di Giripawana, di lereng Gunung Aseupan, dekat hulu Sungai 
Cilemer. 

Satjadibrata ( 1966) memuat dongeng sasakala ini dalam buku 
kumpulan dongeng. Jalan cerita dan nama-nama pelaku (hampir) sama 
dengan cerita *Pucuk Urrum Sunda, tetapi yang terakhir ini lebih 
lengkap. 

TURUNAN USUL-ASALNA SUMEDANG, WA WACAN 

Sebuah *naskah Sunda yang terdapat pada koleksi Bagian Naskah 
Museum Nasional, Jakarta, dengan nomor katalogus Plt. 38. Naskah itu 
berasal dari koleksi C.M. Pleyte, peti nomor 121. Tebalnya 28 halaman, 
ditulis dengan huruf Latin, dalam bentuk *wawacan. 

Pada bagian permulaan disebut bahwa "pengarang" naskah ini ialah 
Haji Muhammad Sanusi, tinggal di kampung Kaum, Sumedang. Terdapat 
pula sebuah catatan yang menerangkan bahwa Haji Muhammad Sanusi 
adalah seorang pegawai urusan agama (sarat kaum). 

Perbandingan atas pada dan padalisan (bait dan larik *pupuh) 
menunjukkan bahwa naskah ini mempunyai persamaan besar dengan 
naskah *Wawacan Babad Sumedang, mungkin pula disalin dari sumber 
yang sama yang ditulis dengan huruf Pegon. 
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lsi naskah dimulai dengan silsilah Kangjeng Sunan Gunung Jati yang 
menurunkan Pangeran, kemudian Pangeran Ratu Putih dan Pangeran 
Balega. Pangeran Balega menurunkan Panembahan Cirebon, Pangeran 
Ratu , dan Pangeran Adipati yang menurunkan Pangeran Girilaya (Ratu 
Cirebon Nagara) . 

Pangeran Girilaya adalah kakak Geusan Hulun yang menjadi raja di 
Sumedang . Ia beristrikan putri Mataram yang sangat cantik . Putri itu 
didatangkan dari Mataram disertai dengan ayahnya, dan seorang 
saudaranya yang bernama Pangeran Pancawara, dengan pasukan 
pengiring yang berjumlah 81 orang . Para pengiring ini kemudian 
menetap di Kampung Babas . 

Ketika Geusan Hulun singgah di Cirebon, dalam perjalanannya 
menuntut ilmu ke Demak, Pangeran Girilayala pun baru pulang dari kota 
perguruan agama yang terkenal itu . Dalam perjalanan pulang, sekembali 
dari Demak, sekali lagi Geusan Hulun singgah di Cirebon. Tetapi , 
persinggahan kedua 1m ternyata menimbulkan akibat yang 
membahaya~an . Secara diam-diam, kasih sayang Putri Harisbaya terpaut 
kepada Geusan Hulun, serta tanpa diduga, Geusan Hulun melarikan putri 
itu ke Sumedang. 

Ketegangan antara Sumedang dan Cirebon akhirnya menimbulkan 
peperangan besar. Salah seorang panglima perang Sumedang, yang 
bernama Jaya Prakosa atau Sayang Hawu, berangkat hendak menghadang 
serangan pasukan Cirebon itu di luar perbatasan. Sebelum berangkat, ia 
meneguhkan hati sang pangeran dan berpesan agar sewaktu-waktu 
menengok pohon hanjuang yang ditanamnya. Apabila pohon itu layu, 
berarti Sumedang kalah dalam peperangan. 

Karena rasa khawatir yang memuncak , serta adanya berita-berita 
yang mengecilkan hati, Geusan Hulun akhirnya meninggalkan istana, 
menyingkir ke sebuah bukit yang bernama Dayeuh Luhur, tanpa 
memperhatikan amanat panglimanya. 

Jaya Prakosa ternyata unggul dalam peperangan itu . Tetapi, ketika 
mendapatkan kota Sumedang dalam keadaan sunyi sepi, hancurlah 
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hatinya. Apalagi setelah dilihatnya bahwa pohon hanjuang yang 
ditanamnya tumbuh dengan subur. 

Ia merasa tidak dipercayai oleh orang yang sedianya akan dijadikan 
tempatnya mengabdi untuk selama hidupnya. Akhirnya, ia bersumpah, 
sampai tujuh turunan tidak akan sudi lagi mengabdi kepada dalem itu. 

W ALANGSUNGSANG, WA WACAN BABAD 

Sebuah *naskah Sunda kelompok babad, terdapat dalam koleksi Bagian 
Naskah Museum Nasional, Jakarta, dengan nomor katalogus SO 136. 
Tebalnya 227 halaman, ditulis dengan huruf Latin, dalam bentuk 
*wawacan. N askah ini merupakan salinan dari sebuah naskah lain yang 
tertulis dengan huruf Arab. Penyalinan dilakukan oleh Rd. Muhammad 
Burhan, dari tanggal 18 Agustus sampai dengan tanggal 17 September 
1915. 

Naskah-naskah lain dengan judul ini diduga masih banyak terdapat 
di kalangan masyarakat. Atja ( 1970: 17 --18) menyebut naskah ini dengan 
Babad Cirebon sebagai cerita yang menonjolkan peranan putra Prabu 
Siliwangi dalam penyebara:n agama Islam lewat Cirebon'. Naskah lain 
yang disebutnya, yang lebih luas meriwayatkan Walangsungsang, yaitu 
Babad Pajajaran. lsi cerita Wawacan Babad Walangsungsang besar 
sekali persamaannya dengan *Wawacan Sajarah Para Wali. 

Cerita dimulai dengan peristiwa di Pajajaran. Prabu Siliwangi 
mempunyai beberapa orang anak, sembilan orang di antaranya 
meloloskan diri dari keraton dan pergi bertapa. Disebut namanya satu per 
satu serta tempat pertapaannya masing-masing . Yang masih tinggal di 
Pajajaran dua orang, yaitu Walangsungsang (laki-laki) dan Rara Santang 
(perempuan). 

Walangsungsang pun akhirnya harus meninggalkan Pajajaran. Ia 
diusir Prabu Siliwangi karena berniat melaksanakan amanat impiannya. 
Ia pernah bermimpi bertemu dengan Rosul yang menganjurkannya pergi 
ke Gunung Amparan untuk menemui Seh Jati, seorang guru dari Mekah. 
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Dalam melaksanakan petunjuk impian itu, Walangsungsang ternyata 
harus melakukan berbagai perjalananjauh. Kisah perjalanannya, berturut­
turut ialah menemui Seh Ora di Karawang, berguru agama Buda kepada 
pendeta Danu Warsi , menemui Sangyang Naga di Gunung Singkup, 
berguru kepada seorang pendeta di Gunung Kumbing, mengalahkan Raja 
Bango di Gunung Cangak, barulah kemudian sampai ke Gunung Jati dan 
berguru kepada Seh Nurjati atau Seh Nurbayan, seorang cucu Nabi 
Muhammad . Dari berbagai tokoh yang ditemui, Walangsungsang beroleh 
azimat kesaktian. Di samping itu, ia memperistri Nyi Endang Geulis , 
anak pendeta Danu Warsi. Di tempat itu pula ia bertemu dengan Rara 
Santang yang datang menyusulnya dari Pajajaran. Selama dalam 
perjalanannya, putri ini pun beberapa kali singgah di tempat-tempat 
penting dan beroleh azimat. 

Selama berguru di Gunung Jati , Walangsungsang telah pula 
membuat pemukiman di pesisir, membangun mesjid di Panjunan, 
mendirikan bangunan di Kanoman, dan membuka hutan seluas seribu 
cengkal 'tumbak'. Mula-mula ia diserahi jabatan kuwu 'kepala desa' 
Sangkan Catbon, kemudian diangkat jadi kuwu Sembung Liwung. 

Seh Nurjati menemuinya dan meminta kepada Seh Bayan. Di sana, 
Rara Santang diperistri oleh raja Mesir dan kelak melahirkan dua orang 
anak laki-laki, yaitu Syarif Hidayat dan Syarif Arifin. 

Dalam perjalanan pulang, Walangsungsang singgah di Aceh. Di sana 
ia berhasil mengobati Sultan Kut dan kawin dengan anak Sultan itu. Seh 
Bayan ternyata berangkat pula menuju Jawa dan sempat bertemu kembali 
dengan Walangsungsang, tetapi ia kemudian menetap di Gunung Gajah, 
terkenal dengan julukan Pangeran Panyarekan. 

Atas petunjuk Nabi Muhammad, yang dapat ditemuinya melalui 
mikraj , Syarif Hidayat pun akhirnya pergi ke Gunung Jati untuk berguru 
kepada para pemuka agama yang ada di sana. Tetapi, semua ulama 
sependapat bahwa ilmu agama yang dikuasai Syarif Hidayat sebenarnya 
jauh lebih tinggi daripada ilmu yang telah dimiliki mereka. Sebelum 
Syarif Hidayat menetap di Gunung Jati , yang kelak dikenal pula dengan 
julukan Sunan Jati Purba, ia pernah berkelana menyebarkan ilmu agama 
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di Jawa, Madura, Palembang, dan Cina. Ia pun dapat bertemu kembali 
dengan ibunya, Rara Santang. 

WAWACAN 

Karangan panjang yang digubah dalam bentuk puisi *pupuh. Umumnya 
berisi cerita yang mengandung peristiwa yang ban yak jumlahnya, dengan 
alur panoramik. Masa yang dilukiskan biasanya meliputi jangka waktu 
yang panjang, sering tidak menghiraukan kronologi. Para pelaku cerita 
pun berjumlah banyak, bukan saja manusia, melainkanjugajin, siluman, 
raksasa, dan lain-lain, sering diberi sifat memiliki kekuatan yang luar 
biasa. Di samping itu, ada juga wawacan yang keadaannya seperti dalam 
gambaran kehidupan nyata . 

Penggunaan aturan pupuh mungkin telah dimulai kurang lebih pada 
abad ke-17. Dari mas a setelah itulah kiranya lahirnya wawacan dalam 
sastra Sunda. 

Huruf yang digunakan dalam wawacan sebagian besar huruf Arab 
yang telah disesuaikan dengan keperluan penulisan bunyi bahasa Sunda, 
yang biasa pula disebut huruf Pegon. Huruf Arab dipelafari di mesjid­
mesjid sejak agama Islam tersebar di tanah Sunda, paling lambat pada 
abad ke-16 . Huruf Arab yang pada mulanya dipelajari untuk kepentingan 
mempelajari Al-Quran dan kitab-kitab keagamaan itu telah menimbulkan 
kegiatan penulisan naskah-naskah (tulisan tangan) wawacan, yang 
tersebar luas dan masih didapatkan hingga pada masa sekarang. Di antara 
isi wawacan banyak sekal i yang berasal dari cerita keislaman. Di 
samping huruf Arab, huruf Sunda-Jawa pun ada juga digunakan dalam 
penulisan wawacan. Wawacan yang masih berupa naskah ditulis pada 
bahan saeh 'kulit kayu yang diolah' dan kertas . Setelah ada percetakan 
banyak wawacan yang dil:etak, mula-mula dengan huruf Sunda-Jawa, 
kemudian dengan huruf Latin. 

Wawacan b~yak yang digubah berdasarkan cerita yang sudah 
terlebih dahulu ada. Yang b~rasal dari cerita dalam sastra Islam misalnya 
*Wawacan Amir Hamjah, *Wawacan Nabi Paras, *Wawacan Carita 
Raja Jumjuman. Yang berasal dari sastra Jawa misalnya *Wawacan 
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Batara Rama, *Wawacan Rengganis, *Wawacan Dewa Ruci, *Wawacan 
Mintaraga. Yang berasal dari dongeng dan hikayat misalnya *Wawacan 
Lenggang Kancana, *Wawacan Purnama Alam, *Wawacan Panji 
Wulung . Yang berasal dari *carita pentun misalnya *Wawacan Lutung 
Kasarung, *Wawacan Ciung Wanara, *Wawacan Mundinglaya. Yang 
berasal dari *babad misalnya *Wawacan Babad Godog, *Wawacan 
Babad Sumedang, *Wawacan Babad Timbanganten, *Wawacan Babad 
Walangsunsang, *Wawacan Sajarah Galuh. 

Para pengarang Sunda menciptakan pula wawacan yang berupa 
gambaran kehidupan masyarakatnya, misalnya *Wawacan Rusiah nu 
Kasep, *Wawacan Ali Muhtar. 

Dalam wawacan yang berupa naskah jarang ditemukan siapa 
pengarangnya, lebih sering ditemukan nama penyalin naskah itu. Pada 
wawacan yang dicetak nama pengarang biasa dicantumkan. 

Wawacan itu bisanya dibaca dengan cara beluk (di Majalengka 
disebut gaok) ini adalah sebagai berikut . Rombongan beluk terdiri atas 
beberapa orang sampai dengan belasan orang. Salah seorang daripadanya 
menjadi tukang membaca dan mengucapkannya (tukang ngecapan). Satu 
padalisan 'larik' dibaca, lalu oleh anggota lain ditembangkan dengan 
suara yang bertenaga, tinggi, dan berpanjang-panjang, sehingga terdengar 
ketempat jauh (meskipun tanpa pengeras suara) . Setelah itu, padalisan 
berikutnya, dan demikian seterusnya hingga tamat satu pada 'bait'. Jika 
tamat menembangkan satu pada, disambut dengan senggak berupa 
nyanyian bersama. Ada kalanya si penembang salah dengar, dan ia 
menyanyikan padalisan ciptaannya sendiri secara improvisasi saja 
sehingga menimbulkan gelak tawa pendengarnya. Peristiwa demikian itu 
berhasil pula mengusir kantuk, suatu hal yang perlu mengingat beluk ini 
dilakukan semalam suntuk, dimulai setelah sembahyang Isya sampai 
menjelang sembahyang Subuh. 

Kebiasaan membaca wawacan dengan cara beluk ini sering terjadi 
pada masyarakat masa lalu, sedangkan sekarang sudahjarang. Pada masa 
sekarang masih ada rombongan beluk yang mendapat panggilan dari 
orang yang mengadakan selamatan bayi, hitanan, selamatan panen, 
selamatan bagi wanita yang mengandung 7 bulan, dan lain-lain. Di desa 
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Ciapus, Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung 1982, misalnya, 
terdapat perkumpulan Seni Beluk Mitra Sunda, yang kepengurusannya 
dipegang oleh Mohamad Upa (59 tahun) sebagai pimpinan umum, Elan 
Suryana (57 tahun) sebagai ketua, Udus (65 tahun) sebagai pelatih, 
Undung (52 tahun) sebagai bendahari, dan Maman (48 tahun) sebagai 
sekretaris, kepala desa Ciapus sebagai pelindung, dan amil desa Ciapus 
sebagai penasihat. Di samping itu, terdapat enam orang anggota yaitu 
Enom (65 tahun), ldi (65 tahun) , Didi (49 tahun), Andin (43 tahun), 
Ading (43 tahun), dan Encum (45 tahun), semuanya laki-laki. Pada 
perkumpulan ini terdapat hazanah naskah wawacan, yaitu *Ogin, 
Danumaya, Pua-pua Bermana Sakti, Raramendut, dan *Samaun. Di 
samping itu, disebut pula naskah-naskah yang pernah dimiliki, tapi 
sekarang tak ada di tempat, seperti Paku Emas, *Ahmad Muhammad, 
Anglingsari, *Rengganis, *Purnama Alam, Gandaresmi, !aka Mursada, 
!aka Bayawak, dan Ranggawulang. Pada tanggal 13 Februari 1982 
mereka mengadakan pagelaran beluk di rumah keluarga Dr. Yus Rusyana 
(Kampus IKIP Bandung) dengan membawakan Wawacan Samaun. 

Banyak sekali di antara naskah-naskah wawacan itu yang sudah 
jarang dibaca, dan umumnya disimpan sebagai barang pusaka. 

W A WANGSALAN 

Sebuah bentuk puisi Sunda lama. *Sisindiran. 

WIWITAN RAJA-RAJA DI PULO JAWA, CARlOS 

Sebuah naskah *babad yang terdapat pada koleksi Bagian Naskah 
Museum Nasional, Jakarta . Naskah itu berasal dari koleksi C.M. Pleyte, 
peti 121. yang baru dibuka pada bulan Nopember 1974. Pada halaman 
depan Uudul) naskah tertera sebuah cap yang berbunyi "C.M. Pley~e e_x 
libris". Tebal naskah itu 81 halaman, berukuran 34 x 22 em, dttuhs 
dengan huruf Latin, dalam bentuk *wawacan sepanjang 76 pada (bait 

*pupuh). 
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lsi naskah ini rnenunjukkan kesamaan besar dengan *wawacan 
Sajarah Galuh. Pernberian judul Carios Wiwitanb Raja-Raja di Pulo 
Jawa kernungkinan disirnpulkan dari isi bagian awal naskah ini yang 
rnenceritakan kerajaan pertarna di Pulau Jawa, yang ibu kotanya di 
Lakbok. Kerajaan itu didirikan oleh Ratu Galuh dan ia disebut Ratu Nusa 
Jawa. Beberapa peristiwa yang diceritakan dalam naskah *Sajarah 
Cijulang dapat diternukan pada naskah ini dalam rangkaian yang Jebih 
utuh . 

Fragrnen dari teks naskah ini pernah diterbitkan, yaitu oleh C .M. 
Pleyte (1913) sebanyak 102 pada mengenai bagian-bagian yang 
mengungkapkan kerajaan Galuh dan Pajajaran, dan oleh Edi S. Ekadjati 
(1979) sebanyak 88 pada mengenai bagian-bagian yang rnenceritakan 
Dipati Ukur. Kernudian, Ekadjati (1981) rnenerbitkan teks naskah ini 
selengkapnya, dengan pernbahasan dan ringkasan isi naskah dalarn dua 
bahasa (Indonesia dan Orancis) , yang merupakan seri kedua program 
penerbitan Naskah dan Dokurnentasi Nusantara. Judul yang digunakan 
adalah Wawacan Sajarah Galuh karena judul itu dipandangnya lebih 
tepat. Cerita dirnulai dari Nabi Adam dan Babu Hawa yang mernpunyai 
79 orang anak (40 laki-laki dan 39 perempuan) . Mereka1ah yang kelak 
rnenurunkan sernua bangsa di dunia. 

Setelah rnengalahkan penguasa rnakhluk halus, Ratu Galuh 
mendirikan negara di Lakbok, kernudian rnenguasai seluruh Jawa. 

Pada rnasa Nabi Nuh rnernerintah Mesir, terjadi banjir besar yang 
rnerendam dunia. Peristiwa itu rnerupakan hukuman bagi Ratu Pusaka 
dengan sekutu-sekutunya yang tidak mau rnerneluk agama Nabi Nuh. 
Nabi Nuh sendiri bersama kaurnnya selamat karena telah rnernpersiapkan 
kapal besar . Ratu Pusaka bersama pengikutnya menyelamatkan diri ke 
puncak Gunung Padang dan Gunung Galunggung yang diciptakannya. 
Karena segalanya rnusnah terendam, Ratu Pusaka rnendirikan negara baru 
di Bojong Lopang yang kernudian disebut Bojong Galuh . Pemilihan itu 
berdasarkan petunjuk gaib. 

Kerajaan Bojong Galuh rnengalami rnasa kejayaan. Rajanya 
rnernpunyai sernbilan orang istri, tetapi hanya dua orang dari bangsa 
rnanusia, yang rnasing-rnasing rnelahirkan seorang anak, diberi nama 
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Hariang Banga dan Sangiang Maraja Sakti. Sedangkan tujuh orang lagi 
berupa makhluk halus. 

Raja Bojong Galuh pergi bertapa. Takhta kerajaan diserahkan 
kepada patihnya yang bernama Ki Bondan. Berkat azimat sang raja yang 
berupa cincin, Patih Bondan tampak tiada bedanya dengan Raja Bojong 
Galuh, baik rupanya maupun gerak-geriknya. Setelah menduduki takhta, 
Raja Bondan memperistri Nyai Ujung Sekarjingga anak Empu Anjali. 
Rakyat Galuh mendadak terkena serangan penyakit menular sehingga 
banyak yang meninggal. Hanya sebuah kampung yang terhindar dari 
serangan wabah itu karena penduduknya sangat taat mematuhi ajaran dan 
nasihat seorang pertapa di Gunung Padang. 

Raja Bondan memanggil pertapa itu . Pendeta dari Gunung Padang 
itu pun datang setelah lebih dulu mengirimkan beberapa macam makanan 
dan bunga-bungaan ke istana. Di S!ffia ia disuruh menerka bayi yang 
bakal dilahirkan oleh Nyai Ujung Sekarjingga. Istri Raja Bondan itu 
sesungguhnya hanya herpura-pura mengandung, dengan jalan 
menyelipkan sebuah kuali di balik kainnya. Pendeta itu mengatakan 
bahwa istri raja akan segera melahirkan seorang bayi laki-laki. Ketika 
Raja Bondan hendak memhuktikan bahwa ramalan pendefa itu bohong, 
ia sangat terkejut melihat kuali itu tidak ada lagi di perut istrinya. Kuali 
itu sesungguhnya secara gaib telah dilemparkan oleh sang pendeta ke 
kampung Selapanjang sehingga namanya kelak berubah menjadi Kawali. 

Nyai Ujung Sekarjingga melahirkan bayi laki-laki. Bersamaan 
dengan itu, Raja Bondan mendengar suara gaib yang mengatakan bahwa 
barangsiapa yang sirik akan memperoleh pembalasan yang lebih 
menyakitkan. Ia menafsirkan bahwa bayi itulah yang akan membawa 
malapetaka. Karena itu. ia menyuruh patih untuk membunuhnya. 

Bayi yang baru lahir itu dihanyutkan ke Sungai Citaduy dalam 
sebuah kandaga 'peti emas · . Di dalamnya disertakan sebutir telur dan 
sebutir kelapa. Peti itu tersangkut pada saapan 'bubu' Aki Balangantrang 
sehingga bayi itu dapat ditemukan, yang kemudian dipelihra oleh kakek 
itu. Manakala anak itu hertanyakan bapaknya, Aki Balangantrang 
membawanya kepada Empu Anjali. Dalam perjalanan, anak itu diberi 
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nama Ciung Wanara karena dilihatnya seekor ciung 'tiung' dan seekor 
wanara 'kera' . 

Setelah berangkat besar, Ciung Wanara pergi ke kerajaan Bojong 
Galuh. Di sana ia membuat keributan sampai akhirnya ia dipanggil oleh 
sang raja, lalu diangkat menjadi tukang besi. Dengan sebuah tipu 
muslihat, Ciung Wanara dapat memenjarakan Raja Bondan. Peristiwa itu 
menyebabkan timbulnya perkelahian antara Ciung Wanara dengan 
Hariang Bnga. Keduanya lalu berpisah, Hariang Banga menjadi raja 
Majapahit, sedangkan Ciung Wanara menjadi raja Pajajaran. 

Selanjutnya, diceritakan tentang Sangkala Bujangga Anom yang 
menjadi Raja Demak; Ratu Rebutan yang selalu mencari keuntungan 
dalam perselisihan yang terjadi antara raja-raja di Pulau Jawa sehingga 
ia akhirnya menguasai Pulau Jawa selama 60 tahun; Sang Ratu 
Kalawijangga yang pemerintahannya mengalami kejayaan karena beroleh 
azimat bunga saruni dari Pendeta Gunung Padang; Raja Bojong Galuh 
yang kemudian menikah dengan keturunan setan di Pajajaran sehingga 
menimbulkan kekacauan negeri , dan yang kemudian menghilang karena 
ancaman Siriuhun Gunung Jati ; peperangan antara Ratu Rebutan dengan 
Sultan Cirebon; silsilah keturunan Ciung Wanara sampai Prabu 
Siliwangi; Kian Santang; Nyi Sekar Mandapa yang beroleh anak 
perempuan dari Ajar Sukarsa, bernama Nyi Tanduran Gagang; kisah 
Tanduran Gagang yang berganti-ganti suami; perjuangan Dipati Ukur 
sampai terjadi pemberontakannya terhadap Sultan Mataram; pergantian 
raja-raja di Mataram. 

Cerita yang panjang tentang Kerajaan Galuh muncul kembali secara 
lebih terperinci, terutama tentang nama-nama keturunan raja serta 
wilayah kekuasaannya. 
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